
YOGYA (KR) - Kasus positif virus

Korona (Covid-19) kembali bertambah

dua kasus positif di DIY yang keduanya

mempunyai riwayat perjalanan dari luar

kota atau kasus impor (imported case).

Selain itu, kasus kesembuhan dari virus

Korona bertambah menjadi tiga orang dan

satu Pasien Dalam Pengawasan (PDP)

meninggal dunia dari laporan Dinas

Kesehatan (Dinkes) Kabupaten/Kota dan

Rumah Sakit (RS) Rujukan Covid-19 di

DIY pada Minggu (28/6).

”Laporan hasil pemeriksaan laboratori-

um terkonfirmasi positif Covid-19 di DIY

ada 2 kasus. Sehingga jumlah kasus posi-

tif Covid-19 di DIY menjadi 306 kasus,”

kata Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY un-

tuk penanganan virus Korona Berty

Murtiningsih.

* Bersambung hal 7 kol 4

JAKARTA (KR) - Kabupaten Gunungkidul dan

wilayah DIY bagian Timur lainnya termasuk dalam 30

persen wilayah Indonesia yang berpotensi mengalami ke-

keringan selama tahun 2020 ini.

Deputi Bidang Klimatologi Badan Meteorologi, Klima-

tologi dan Geofisika (BMKG) Drs Herizal MSi dalam ke-

terangan tertulis di Jakarta, Minggu (28/6) menjelaskan,

pada tahun 2020 ini sebanyak 51,2 persen wilayah

Indonesia sudah memasuki musim kemarau. Musim ke-

marau periode tahun ini diprediksi cenderung lebih

basah daripada rata-rata iklim tahun 1981 hingga 2010.

”BMKG memprediksi prakiraan tersebut berdasarkan

hasil analisis berbagai kondisi atmosfer hingga per 20

Juni 2020,” kata Herizal.

Dijelaskan, kondisi atmosfer selama ini umumnya me-

miliki pengaruh terhadap cuaca atau iklim di musim ke-

marau dan musim hujan yang terjadi di Indonesia.

Kondisi atmosfer yang mempengaruhi iklim antara

lain suhu muka laut yang netral, kondisi Dipole Mode

Samudera Hindia (IOD) bernilai positif (IOD+), dan kon-

disi ENSO netral.

Dari berbagai kondisi tersebut diperkirakan musim ke-

marau di sebagian wilayah Indonesia akan cenderung

basah, mencapai sekitar 50 persen wilayah. Kecenderung-

an musim kemarau yang basah maksudnya, meskipun su-

dah memasuki musim kemarau, tetapi curah hujan masih

bisa terjadi dalam kategori rendah hingga sedang. 

* Bersambung hal 7 kol 1

DIY TERUS LAKUKAN PENGUATAN ‘TRACING’

Tambah 2 Positif Korona dari Luar Kota
GUNUNGKIDUL DAN DIY BAGIAN TIMUR

Masuk Wilayah Berpotensi Kekeringan

YOGYA (KR) - Menang-

gapi tidak masuknya Sta-

dion Mandala Krida Yogya

sebagai salah satu venue

utama dalam penyeleng-

garaan Piala Dunia FIFA

U-20 tahun depan, Asprov

PSSI DIY pilih menunggu

pemberitahuan resmi dari

PSSI. Asprov PSSI DIY ju-

ga akan kembali berkoordi-

nasi dengan Pemda DIY

seperti yang selama ini

telah dilakukan.

”Sampai sekarang kami

belum menerima pemberi-

tahuan resmi dari PSSI,

untuk itu kami belum bisa

bersikap. Kami menung-

gu pemberitahuan resmi

PSSI. Kami juga akan

kembali berkoordinasi de-

ngan Pemda DIY seperti

yang selama ini sudah ka-

mi lakukan terkait de-

ngan penyelenggaraan

Piala Dunia U-20 di DIY.

Jadi setiap ada keputusan

merupakan hasil koordi-

nasi bersama,” ungkap

Ketua Umum Asprov

PSSI DIY Ir Ahmad

Syauqi Soeratno MM, di-

dampingi Wakil Ketua

Umum Wahyudi Kurnia-

wan kepada wartawan di

pendapa Monumen PSSI

Baciro, Minggu (28/6).

Ketua Umum PSSI

Mochamad Iriawan pada

Jumat (26/6) menyatakan

pihaknya telah menetap-

kan enam stadion sebagai

venue utama Piala Dunia

U-20 dan Stadion Man-

dala Krida tidak masuk di

dalamnya.

* Bersambung hal 7 kol 1

ENOKI merupakan jamur pangan berwarna putih dan

berbentuk panjang-panjang seperti tauge, sehingga dikenal

juga sebagai jamur tauge. Memiliki kandungan gizi yang

lengkap dan serat tinggi. Sangat baik bagi kesehatan tubuh,

terutama untuk meningkatkan imunitas, mengontrol kadar

kolesterol, mencegah diabetes, dan mengurangi risiko kan-

ker. Jamur jenis ini sering kita jumpai dalam masakan Korea

atau Jepang, misalnya sukiyaki. Belakangan ini enoki ramai

diperbincangkan serta menimbulkan kebimbangan masyara-

kat untuk mengonsumsinya. 

Keraguan muncul setelah merebaknya berita bahwa jamur

tersebut menyebabkan kejadian luar biasa (KLB) keracunan

hingga berpotensi kematian di Amerika Serikat, Kanada, dan

Australia. Kemudian, Badan Ketahanan Pangan 

* Bersambung hal 7 kol 1
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SETIAP bulan saya se-

lalu rutin cukur rambut di

babershop, tetapi sudah

tiga bulan saya tidak cukur

karena pandemi Covid-19.

Karena merasa risi rambut

sudah gondrong, terpaksa

saya minta tolong istri

mencukur rambut saya.

Hasilnya, potongan ram-

but saya Ôpating brocelÕ ti-

dak rata. Saya maklum,

istri saya memang bukan

ahli potong rambut. (Broto

Widodo, Janturan UH

4/380 Yogyakarta 55164)-f

SAMPAI kini, virus Korona menjadi musuh bersama.

Sudah banyak saudara kita yang terjangkit virus ini.

Karena itu kita harus bersama-sama melawannya.

Dampak dari pandemi virus ini juga banyak saudara kita

yang tidak punya pekerjaan sekaligus kehilangan peng-

hasilan ataupun terjadi penurunan pendapatan. Padahal

kebutuhan hidup tetap. Karena itu KR mengajak para

dermawan untuk peduli kepada mereka yang berjibaku

menangani pasien Covid-19 ataupun masyarakat yang

terdampak, khususnya terdampak ekonomi. Hasil peng-

galangan dana melalui ÔDompet KRÕ ini akan disalurkan

kepada mereka. Karena itu mari kita bershodaqoh de-

ngan niat untuk menolak wabah virus Korona (Pandemi

Covid-19), untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.

Sodaqoh para dermawan bisa diserahkan secara lang-

sung ke Bagian Keuangan KR setiap hari kerja, pukul

09.30-13.30 (hari libur nasional dan Sabtu-Minggu tutup).

Atau transfer ke rekening BRI 0409.01. 000135.304 atas

nama PT Badan Penerbit Kedaulatan Rakyat. (Mohon

bukti foto transfer dikirim via WA ke 0812.2960.972).

YOGYA (KR) - Sebanyak 38 ribu

lebih calon peserta didik (calon

siswa/Casis) akan memperebutkan

32.000 kursi SMA dan SMK Negeri

di DIY melalui seleksi Penerimaan

Peserta Didik Baru (PPDB) DIY

2020, yang dimulai Senin (29/7) hari

ini sampai Kamis (2/6) mendatang.

Dari jumlah itu, terdapat sekitar

1.600 calon yang ber-C1 dari luar

DIY, yang akan bersaing di jalur

prestasi dan jalur pindah orang tua.

Kepala Bidang Perencanaan dan

Pengembangan Mutu Dinas

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) DIY, Didik Wardaya SE

MPd MM kepada KR, Minggu (28/6)

mengemukakan, untuk seleksi

PPDB SMA dan SMK DIY, terdapat

4 jalur, di mana setiap jalur terdapat

kuota yang disediakan untuk setiap

sekolah. Sedangkan peluang, ter-

gantung dari kuota dan berapa be-

sar peminat di jalur tersebut. (Berita

terkait di halaman 10).

Untuk kuota, terbesar di jalur

zonasi yakni 55 persen. Selanjutnya

jalur prestasi sebesar 20 persen,

jalur afirmasi 20 persen dan jalur

pindah orang tua 5 persen. Sesuai

ketentuan di juknis, setiap calon pe-

serta didik dalam pilihannya, hanya

boleh satu jalur. Tidak bisa lagi

dalam mengisi pilihannya, beda

jalur. Misalnya, jika mengambil

jalur prestasi, maka pilihan 1 sam-

pai 3, menggunakan jalur prestasi.

”Kami berharap calon peserta

didik dan orangtua, betul-betul cer-

mat dalam menentukan pilihan dan

jalurnya,” ujarnya.

* Bersambung hal 7 kol 4

JAKARTA (KR) - Ke-

menterian Pendidikan

dan Kebudayaan akan

melakukan evaluasi ter-

hadap pelaksanaan Pe-

nerimaan Peserta Didik

Baru (PPDB) di berbagai

daerah. Terlebih ada di

daerah yang terjadi

kegaduhan, karena keti-

dakpuasan masyarakat.

Plt Irjen Kemendikbud

yang juga Staf Ahli Men-

dikbud Bidang Regulasi

Pendidikan Chatarina

Muliana Girsang kepada

KR, Minggu (28/6). Salah

satu yang mengemuka,

yakni kegaduhan terkait

seleksi umur seperti

yang terjadi di Jakarta. 

Menurut Chatarina,

agar tidak terjadi ke-

gaduhan berkepanjan-

gan dalam PPDB, Ke-

mendikbud telah ber-

koordinasi dengan

Pemda untuk mencari

jalan keluar dari per-

masalahan ini.

”Sesuai permendik-

bud PPDB, seluruh juk-

nis PPDB daerah wajib

disampaikan kepada

kami, dan baru tahun

ini 100 persen disdik

provinsi sudah

menyampaikan juknis-

nya” ujar Chatarina

Muliana Girsang.

Dari seluruh juknis,

ada yang berbeda dan

ada yang tidak lengkap

sebagaimana diatur da-

lam Permendikbud. ”K-

ami minta segera mela-

kukan penyesuaian se-

hingga proses PPDB ti-

dak menimbulkan ke-

gaduhan di tengah kita

fokus dalam penanggu-

langan dampak Covid-

19,” tegasnya.

”Ini kami sejak sosia-

lisasi minta bagaimana

prioritas utama da-

erah. Penyesuaian ter-

hadap poin-poin yang

berbeda dengan Per-

mendikbud,” kata

Chatarina.  

(Ati)-a

Gaduh, Dievaluasi Kemendikbud

KR-Janu Riyanto

Ketum Asprov PSSI DIY Syauqi Soeratno (kanan) bersama Waketum Wahyudi

Kurniawan memberikan keterangan pers. 


